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Abstrak 
Bahasa Indonesia sebagai pondasi kemampuan literasi, yang mencakup kemampuan 
membaca, menulis, menyimak, dan berbicara secara efektif, menjadi landasan penting bagi 
keberhasilan akademik siswa di semua mata pelajaran serta partisipasi aktif dalam kehidupan 
bermasyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif literatur studi 
korelasional yang meneliti hubungan antara tingkat keinteraktifan metode pembelajaran 
Bahasa Indonesia dengan kemampuan literasi siswa Sekolah Dasar (SD). Melalui telaah 
sistematis terhadap berbagai penelitian terdahulu, abstrak ini mengidentifikasi pola hubungan 
yang muncul, faktor-faktor kontekstual yang mempengaruhi, serta kesenjangan penelitian 
yang masih perlu dieksplorasi. Hasil analisis diharapkan dapat memberikan wawasan 
mendalam bagi para pendidik, peneliti, dan pemangku kebijakan dalam merancang dan 
mengimplementasikan metode pembelajaran Bahasa Indonesia yang efektif untuk 
meningkatkan kemampuan literasi siswa SD. Implikasi dari temuan ini diharapkan dapat 
berkontribusi pada pengembangan praktik pembelajaran yang lebih inovatif dan responsif 
terhadap kebutuhan belajar siswa. 

1. Pendahuluan 
Bahasa	Indonesia	memegang	peranan	krusial	dalam	sistem	pendidikan	nasional	sebagai	bahasa	pengantar	

utama	dan	mata	pelajaran	wajib	yang	membentuk	fondasi	kemampuan	berbahasa	dan	bernalar	siswa.	Literasi,	
dalam	konteks	Bahasa	Indonesia,	melampaui	sekadar	kemampuan	membaca	dan	menulis;	ia	merupakan	sebuah	
whole	 language,	 sebuah	 kesatuan	 utuh	 dari	 keterampilan	 berbahasa	 yang	mencakup	menyimak,	 berbicara,	
membaca,	dan	menulis	(Navida	et	al.,	2023;	Laili	&	Saputri,	2024;	Dharma	et	al.,	2023).	Kemampuan	literasi	yang	
komprehensif	 ini	menjadi	 fondasi	 krusial	 bagi	 siswa	 untuk	 dapat	 berkomunikasi	 secara	 efektif,	memahami	
informasi,	 dan	mengembangkan	 pemikiran	 kritis	 (Sari,	 2020;	 Amelia,	 2023).	 Konsep	 literasi	 yang	 dinamis,	
terdiri	dari	beberapa	komponen	esensial	yang	saling	berkaitan.	Pada	pondasinya	terdapat	literasi	dasar,	yang	
mencakup	kemampuan	fundamental	untuk	membaca	dan	menulis.	Literasi	dasar	ini	memungkinkan	individu	
untuk	mengenali	huruf,	kata,	dan	kalimat,	 serta	mampu	mengekspresikan	pikiran	melalui	 tulisan	sederhana	
(Lubis,	2019;	Suparlan,	2021).	Dilanjutkan	pada	 literasi	 fungsional,	melangkah	 lebih	 jauh,	yaitu	kemampuan	
untuk	menggunakan	bahasa	dalam	berbagai	konteks	kehidupan	nyata.	Ini	melibatkan	pemahaman	teks	untuk	
memenuhi	 kebutuhan	 praktis,	 seperti	membaca	 petunjuk,	mengisi	 formulir,	 atau	memahami	 informasi	 dari	
media	 (Rusniasa	 et	 al.,	 2021).	 Di	 era	 informasi	 ini,	 literasi	 kritis	 menjadi	 semakin	 penting.	 Literasi	 kritis	
memberdayakan	 individu	 untuk	menganalisis	 dan	mengevaluasi	 informasi	 secara	 objektif,	mengidentiOikasi	
bias,	dan	membuat	penilaian	yang	tepat.	Dengan	demikian,	individu	tidak	hanya	menjadi	konsumen	informasi	
yang	pasif,	tetapi	juga	produsen	informasi	yang	cerdas	dan	bertanggung	jawab	(Kartika	et	al.,	2023;	Utami	&	
Yanti,	2022).	

Dalam	 rangka	mencapai	 deep	 learning	 melalui	whole	 language,	 pembelajaran	 Bahasa	 Indonesia	 perlu	
dirancang	dengan	inovatif	dan	interaktif.	Misalnya,	penggunaan	metode	SQ3R,	model	pembelajaran	scramble,	
media	kartu	kata	bergambar,	dan	game-based	learning	dapat	meningkatkan	keterlibatan	siswa	dan	membuat	
pembelajaran	lebih	menyenangkan	(Nurtikasari	&	Fahri,	2020;	Putri	et	al.,	2014;	Riswiarti,	2021;	Rahmayanti	
et	al.,	2024).	Selain	 itu,	pendekatan	berdiferensiasi	memungkinkan	guru	untuk	menyesuaikan	pembelajaran	
dengan	kebutuhan	individu	siswa,	menciptakan	lingkungan	belajar	yang	inklusif	dan	mendukung	deep	learning	
(Elviya,	2023;	Adnyana,	2024).	Dengan	demikian,	integrasi	whole	language,	 literasi,	Kurikulum	Merdeka,	dan	
deep	learning	diharapkan	dapat	menghasilkan	siswa	yang	tidak	hanya	terampil	berbahasa,	tetapi	juga	mampu	
berpikir	kritis,	kreatif,	dan	reOlektif.	

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2797-3174


Jurnal Pembelajaran, Bimbingan, dan Pengelolaan Pendidikan, 5(6), 2025 

© 2025 The Authors 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 
ISSN: 2797-3174 

	

Salah	satu	aspek	penting	dalam	mencapai	pembelajaran	Bahasa	Indonesia	sesuai	tuntutan	dan	kebutuhan	
adalah	 pemilihan	 dan	 implementasi	 metode	 pembelajaran	 yang	mampu	memfasilitasi	 interaksi	 aktif	 siswa	
dengan	materi	Pelajaran	(Trimahmudi,	2024).	Realitas	pembelajaran	Bahasa	Indonesia	di	SD	seringkali	belum	
sepenuhnya	 mengintegrasikan	 literasi	 sebagai	 whole	 language.	 Pendekatan	 ini	 relevan	 dengan	 semangat	
Kurikulum	Merdeka	yang	menekankan	pada	pembelajaran	yang	bermakna	dan	kontekstual,	di	mana	siswa	aktif	
terlibat	dalam	proses	belajar.	Kurikulum	Merdeka	mendorong	deep	 learning,	 yaitu	pembelajaran	mendalam	
yang	melampaui	 hafalan	 dan	 berfokus	 pada	pemahaman	konsep,	 aplikasi	 pengetahuan,	 dan	pengembangan	
keterampilan	 berpikir	 tingkat	 tinggi	 (Zulaiha	 et	 al.,	 2023;	 Anggraini	 et	 al.,	 2022;	 Widayat	 et	 al.,	 2024).	
Keinteraktifan	 dalam	 pembelajaran	 diyakini	 dapat	 meningkatkan	 keterlibatan	 siswa,	 motivasi	 belajar,	
pemahaman	konsep,	dan	pada	akhirnya,	berdampak	positif	pada	pengembangan	kemampuan	literasi	mereka	
(Afandi	 et	 al.,	 2016).	 Berbagai	 metode	 pembelajaran	 inovatif	 yang	 menekankan	 pada	 interaksi,	 seperti	
pembelajaran	berbasis	proyek,	diskusi	kelompok,	bermain	peran,	dan	pemanfaatan	media	interaktif,	semakin	
banyak	diterapkan	dalam	konteks	pembelajaran	Bahasa	Indonesia.	

Meskipun	terdapat	keyakinan	kuat	mengenai	dampak	positif	keinteraktifan	dalam	pembelajaran	terhadap	
kemampuan	literasi,	pemahaman	yang	mendalam	mengenai	bagaimana	dan	sejauh	mana	tingkat	keinteraktifan	
metode	pembelajaran	Bahasa	Indonesia	berkorelasi	dengan	berbagai	aspek	kemampuan	literasi	siswa	SD	masih	
terbatas.	 Beberapa	 penelitian	 terdahulu	 telah	meneliti	 hubungan	 ini,	 namun	 sering	 kali	 fokus	 pada	metode	
pembelajaran	tertentu	atau	aspek	literasi	yang	spesiOik	(Laily,	2015;	Mansyur,	2016).	Belum	banyak	penelitian	
yang	secara	komprehensif	menganalisis	literatur	studi	korelasional	untuk	mengidentiOikasi	pola	hubungan	yang	
konsisten,	 menguji	 pengaruh	 berbagai	 tingkat	 keinteraktifan,	 serta	 mempertimbangkan	 faktor-faktor	
kontekstual	seperti	karakteristik	siswa,	lingkungan	belajar,	dan	kompetensi	guru.		

Keterbatasan	 pemahaman	 yang	 mendalam	 mengenai	 hubungan	 antara	 tingkat	 keinteraktifan	 metode	
pembelajaran	Bahasa	 Indonesia	dan	kemampuan	 literasi	siswa	SD	memunculkan	serangkaian	permasalahan	
mendasar.	Kurangnya	pemahaman	yang	mendalam	mengenai	korelasi	esensial	juga	dapat	menghambat	inovasi	
dalam	 pengembangan	 metode	 pembelajaran	 Bahasa	 Indonesia.	 Proses	 perancangan	 dan	 penyempurnaan	
metode	 yang	 lebih	 responsif	 terhadap	 kebutuhan	 belajar	 siswa	menjadi	 terhambat	 tanpa	 adanya	 kejelasan	
mengenai	 bagaimana	 tingkat	 keinteraktifan	 berkontribusi	 pada	 pengembangan	 literasi.	 Dengan	 demikian,	
potensi	 untuk	 mengimplementasikan	 metode	 pembelajaran	 yang	 lebih	 interaktif	 dan	 menarik	 bagi	 siswa	
menjadi	tidak	tereksplorasi	secara	maksimal.	

Oleh	 karena	 itu,	 dibutuhkan	 analisis	 literatur	 yang	 sistematis	 dan	 komprehensif	 untuk	 menjawab	
pertanyaan-pertanyaan	 mendasar	 mengenai	 hubungan	 antara	 tingkat	 keinteraktifan	 metode	 pembelajaran	
Bahasa	 Indonesia	 dengan	 kemampuan	 literasi	 siswa	 SD.	 Perlu	 dilakukan	 kajian	 analisis	 korelasi	 tingkat	
keinteraktifan	metode	pembelajaran	Bahasa	Indonesia	teradap	output	kemampuan	literasi	siswa	SD	khususnya	
pada	keterampilan	berbahasa	dasar.	Hasil	analisis	ini	diharapkan	dapat	memberikan	solusi	berupa	rekomendasi	
berbasis	bukti	bagi	para	pendidik	dan	pemangku	kebijakan	dalam	memilih	dan	mengimplementasikan	metode	
pembelajaran	yang	paling	efektif.	

2. Metode 
Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	analisis	literatur	studi	korelasional.	Data	yang	dianalisis	berupa	

artikel-artikel	 penelitian	 terdahulu	 yang	 relevan	 dan	 terpublikasi,	 yang	 secara	 spesiOik	 meneliti	 hubungan	
antara	 tingkat	 keinteraktifan	 metode	 pembelajaran	 Bahasa	 Indonesia	 dengan	 kemampuan	 literasi	 siswa	
Sekolah	Dasar	(SD).	Proses	pengumpulan	data	dilakukan	melalui	penelusuran	sistematis	pada	berbagai	basis	
data	 akademik	 seperti	 Google	 Scholar,	 ERIC,	 dan	 JSTOR	 dengan	 kata	 kunci	 yang	 relevan	 seperti	 "interaktif	
pembelajaran	 bahasa	 Indonesia	 SD",	 "korelasi	 metode	 pembelajaran	 literasi	 SD",	 "hubungan	 interaksi	 dan	
literasi	 siswa	 SD",	 dan	 variasi	 istilah	 lainnya.	 Artikel-artikel	 yang	 terpilih	 untuk	 dianalisis	 adalah	 yang	
memenuhi	kriteria	inklusi,	yaitu:	(1)	fokus	pada	pembelajaran	Bahasa	Indonesia	di	tingkat	SD,	(2)	menggunakan	
desain	penelitian	korelasional,	dan	(3)	secara	eksplisit	mengukur	tingkat	keinteraktifan	metode	pembelajaran	
dan	kemampuan	literasi	siswa.		

Data	dari	artikel-artikel	yang	relevan	diekstraksi	dan	dianalisis	secara	kualitatif	untuk	mengidentiOikasi	
pola	 hubungan,	 besaran	 korelasi	 yang	 dilaporkan,	 metode	 pengukuran	 keinteraktifan	 dan	 literasi	 yang	
digunakan,	 serta	 faktor-faktor	 kontekstual	 yang	 mempengaruhi	 hubungan	 tersebut.	 Dalam	 menganalisis	
penelitian,	 perhatian	 khusus	 diberikan	 pada	 bagaimana	 komponen-komponen	 literasi	 diukur,	 pada	 literasi	
dasar	(membaca	dan	menulis),	sedangkan	literasi	fungsional	(kemampuan	siswa	dalam	menyelesaikan	tugas-
tugas	praktis	yang	melibatkan	penggunaan	bahasa),	literasi	kritis	(analisis	wacana	atau	penilaian	kemampuan	
siswa	 dalam	 mengevaluasi	 argumen	 dan	 mengidentiOikasi	 bias	 dalam	 teks).	 Dengan	 membandingkan	 dan	
mensintesis	temuan	dari	berbagai	penelitian,	studi	literatur	ini	bertujuan	untuk	mengidentiOikasi	pola,	tren,	dan	
kesenjangan	dalam	pemahaman	tentang	hubungan	antara	metode	pembelajaran	interaktif	dan	pengembangan	
literasi	siswa	SD.	
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3. Hasil dan Pembahasan 
Studi	 literatur	 ini	menyoroti	beragam	pendekatan	dan	model	pembelajaran	 inovatif	dalam	pengajaran	

Bahasa	Indonesia	di	SD.	Kajian	literatur	berdasarkan	studi	ilmiah	yang	telah	dilakukan	dalam	bentuk	penelitian,	
observasi,	kajian	ilmiah,	dan	sejenisnya.		

3.1. Hasil Penelitian 
Studi	 literatur	 dari	 berbagai	 penelitian	 dan	 kajian	 ilmiah	 diperoleh	 terkait	 dampak	 korelasi	

keterinteraktifan	 metode	 pembelajaran	 Bahasa	 Indonesia	 terhadap	 kemampuan	 literasi	 siswa	 SD	 terdapat	
beberapa	 poin.	 Sejumlah	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 metode	 pembelajaran	 yang	 diterapkan	 dalam	
pembelajaran	 Bahasa	 Indonesia	 memiliki	 pengaruh	 signiOikan	 terhadap	 hasil	 belajar	 siswa,	 termasuk	 pada	
kemampuan	 literasi	 siswa	 (Aulia	 et	 al.,	 2023;	 Sanulita,	 2023;	 Antara	 et	 al.,	 2023).	 Salah	 satunya	 terdapat	
penelitian	 terkait	 pengaruh	 metode	 pembelajaran	 SQ3R	 sebagai	 variasi	 metode	 interaktif	 dalam	 praktik	
mengajar	Bahasa	 Indonesia.	 Terdapat	 perbedaan	keterampilan	membaca	 yang	 signiOikan	 antara	 siswa	 yang	
belajar	menggunakan	metode	pembelajaran	SQ3R	dan	siswa	yang	menggunakan	pembelajaran	konvensional.	
Metode	SQ3R	dapat	menjadi	alternatif	untuk	meningkatkan	hasil	belajar	siswa	dalam	mata	pelajaran	Bahasa	
Indonesia.	Penelitian	oleh	Putri	et	al.	(2014)	menemukan	bahwa	terdapat	perbedaan	keterampilan	membaca	
yang	 signiOikan	 antara	 siswa	 yang	 belajar	 menggunakan	 metode	 pembelajaran	 SQ3R	 dan	 siswa	 yang	
menggunakan	 pembelajaran	 konvensional.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	 metode	
pembelajaran	 SQ3R	 terhadap	 hasil	 belajar	 Bahasa	 Indonesia	 siswa	 kelas	 V	 SD.	 Penelitian	 ini	menggunakan	
metode	 eksperimen	 semu	dengan	 desain	nonequivalent	 control	 group	 design.	 Hasil	 penelitian	menunjukkan	
bahwa	 terdapat	perbedaan	keterampilan	membaca	yang	 signiOikan	antara	 siswa	yang	belajar	menggunakan	
metode	 pembelajaran	 SQ3R	 dan	 siswa	 yang	 belajar	 menggunakan	 pembelajaran	 konvensional.	 Hal	 ini	
mengindikasikan	bahwa	metode	SQ3R	dapat	menjadi	alternatif	yang	efektif	untuk	meningkatkan	hasil	belajar	
siswa	dalam	mata	pelajaran	Bahasa	Indonesia.	Metode	SQ3R	meningkatkan	keterampilan	membaca	siswa	SD	
dalam	pembelajaran	Bahasa	Indonesia.		

Penelitian	 relevan	 terhadap	 variasi	 metode	 pembelajaran	 Bahasa	 Indonesia	 secara	 interaktif	 berupa	
penerapan	 pembelajaran	 interaktif	 scramble	 (Nurtikasari	 &	 Fahri,	 2020).	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	
meningkatkan	 hasil	 belajar	Bahasa	 Indonesia	 siswa	 kelas	 III	MI	Nurul	Huda	 1	 Curug	 dengan	menggunakan	
model	pembelajaran	scramble.	Penelitian	ini	menggunakan	Penelitian	Tindakan	Kelas	(PTK)	dengan	subjek	28	
siswa	kelas	III.	Hasil	penelitian	menunjukkan	peningkatan	hasil	belajar	siswa	dari	siklus	1	hingga	siklus	3,	yang	
mengindikasikan	 bahwa	model	 pembelajaran	 scramble	 dapat	meningkatkan	 hasil	 belajar	 Bahasa	 Indonesia	
siswa.	

Pada	penelitian	relevan	oleh	Umam	&	Ahyani	(2017)	juga	menunjukkan	bahwa	penerapan	metode	Mind	
Mapping	memberikan	hasil	belajar	yang	lebih	baik	pada	kelompok	eksperimen	dibandingkan	dengan	kelompok	
kontrol	yang	tidak	menggunakan	metode	ini.	Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengetahui	pengaruh	penerapan	
metode	Mind	Mapping	terhadap	hasil	belajar	Bahasa	Indonesia	siswa	SD	kelas	3.	Penelitian	ini	menggunakan	
metode	kuantitatif	dengan	rancangan	Pretest-Posttest	Control	Group	Design.	Hasil	analisis	menunjukkan	bahwa	
terdapat	perbedaan	hasil	belajar	siswa,	dimana	kelompok	eksperimen	yang	mendapatkan	perlakuan	metode	
Mind	Mapping	memperoleh	hasil	belajar	yang	lebih	baik	dibandingkan	dengan	kelompok	kontrol.		

Terdapat	 variasi	 metode	 pembelajaran	 Bahasa	 Indonesia	 secara	 interaktif	 dengan	 penggunaan	media	
kartu	kata	bergambar.	Penelitian	tindakan	kelas	ini	bertujuan	untuk	meningkatkan	penguasaan	kosakata	siswa	
kelas	I	dengan	media	kartu	kata	bergambar	pada	pembelajaran	Bahasa	Indonesia	di	SD	Negeri	Kebonagung	03.	
Hasil	observasi	awal	menunjukkan	bahwa	penguasaan	siswa	terhadap	konsep	huruf	dan	kata	sebagai	tahapan	
membaca	permulaan	belum	sesuai	dengan	yang	diharapkan.	Penggunaan	media	kartu	kata	bergambar	efektif	
dalam	meningkatkan	penguasaan	kosakata	siswa	kelas	 I	pada	pembelajaran	Bahasa	 Indonesia.	Pemanfaatan	
media	 yang	 tepat	 juga	 terbukti	 efektif	 dalam	meningkatkan	 hasil	 belajar	 Bahasa	 Indonesia	 siswa.	 Riswiarti	
(2021)	dan	Agusrita	et	al.	(2020)	menemukan	bahwa	penggunaan	media	kartu	kata	bergambar	efektif	dalam	
meningkatkan	 penguasaan	 kosakata	 siswa	 kelas	 I	 pada	 pembelajaran	 Bahasa	 Indonesia	 di	 SD	 Negeri	
Kebonagung	03.		

Efektivitas	metode	pembelajaran	interaktif	dalam	Bahasa	Indonesia	juga	dibuktikan	dalam	bentuk	game-
based	 learning	 (Rahmayanti	 et	 al.,	 2024).	 Sebagai	 salah	 satu	 contoh,	 terdapat	 penelitian	 dalam	 metode	
pembelajaran	game-based	 learning	 "Mencari	 Jejak"	 terbukti	 efektif	 digunakan	 dalam	 evaluasi	 pembelajaran	
Bahasa	 Indonesia.	 Pada	 penelitiannya,	metode	 interaktif	 dalam	game-based	 learning	 khususnya	materi	 teks	
eksplanasi.	 Penerapan	 metode	 ini	 menghasilkan	 hasil	 evaluasi	 yang	 baik,	 dengan	 sebagian	 besar	 siswa	
memperoleh	nilai	diatas	kriteria	capaian	standar	(Izabella	et	al.,	2021;	Ruhalahti,	2019;	Pratama,	2020).	Relevan	
pada	metode	berbasis	kelompok,	model	pembelajaran	Cooperative	Script	dalam	keterampilan	menyimak	juga	
berpengaruh	sebagai	fondasi	meningkatkan	kemampuan	literasi	siswa.	Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menguji	
pengaruh	penggunaan	model	pembelajaran	cooperative	script	terhadap	pembelajaran	Bahasa	Indonesia	kelas	V	
di	SD	Negeri	056915	Perumnas	Batu	6	dalam	keterampilan	menyimak.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	
penggunaan	model	pembelajaran	cooperative	script	berpengaruh	positif	terhadap	kemampuan	berbahasa	siswa.	
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Model	 pembelajaran	 cooperative	 script	 merupakan	 salah	 satu	 contoh	 metode	 interaktif	 yang	 dapat	
meningkatkan	keterampilan	menyimak	siswa	dalam	pembelajaran	Bahasa	Indonesia.	Dalam	model	ini,	siswa	
bekerja	 secara	 berpasangan	 untuk	 menyimak	 suatu	 teks,	 mencatat	 poin-poin	 penting,	 dan	 saling	 bertukar	
informasi.	Proses	ini	mendorong	siswa	untuk	aktif	terlibat	dengan	materi	yang	disimak,	meningkatkan	fokus	
dan	pemahaman	mereka.	Selain	itu,	interaksi	antar	siswa	dalam	cooperative	script	juga	memberikan	kesempatan	
bagi	 mereka	 untuk	mengklariOikasi	 pemahaman	 dan	mengembangkan	 keterampilan	 komunikasi	 lisan	 yang	
relevan	dengan	literasi	(Manalu	et	al.,	2023).		

Pada	 Kurikulum	 Merdeka	 difokuskan	 melalui	 inovasi	 pendekatan	 berdiferensiasi.	 Ini	 sebagai	 wujud	
variasi	 metode	 pembelajaran	 interaktif.	 Pembelajaran	 Bahasa	 Indonesia	 dalam	 kurikulum	 merdeka	
dilaksanakan	 dengan	 pendekatan	 pembelajaran,	 berpikir,	 berOilsafat,	 dan	mencari	 ilmu	 yang	 sesuai	 dengan	
konsep	 pembelajaran	 berdiferensiasi	 (Efendi	 et	 al.,	 2023).	 Dalam	 konteks	 Kurikulum	Merdeka,	 pendekatan	
pembelajaran	Bahasa	Indonesia	dilaksanakan	dengan	mengintegrasikan	konsep	pembelajaran	berdiferensiasi.	
Sanulita	(2023)	menjelaskan	bahwa	pembelajaran	Bahasa	Indonesia	dalam	kurikulum	merdeka	dilaksanakan	
dengan	 pendekatan	 pembelajaran,	 berpikir,	 berOilsafat,	 dan	 mencari	 ilmu	 yang	 sesuai	 dengan	 konsep	
pembelajaran	berdiferensiasi.	

Terdapat	 temuan	 relevansi	 penelitian	 adanya	 penggunaan	 metode	 pembelajaran	 interaktif	 dalam	
mengajar	Bahasa	Indonesia	di	SD	dengan	menggunakan	pembelajaran	whole	language.	Metode	whole	language,	
yang	mencakup	keterampilan	menyimak,	berbicara,	membaca,	dan	menulis	 sesuai	dengan	Kurikulum	2013,	
terbukti	meningkatkan	hasil	belajar	siswa	(Sukmayasa	et	al.,	2023;	Viora	et	al.,	2021).	Model	pembelajaran	ini	
dipandang	 sebagai	 dasar	 penting	 dalam	 proses	 pembelajaran	 bahasa,	 memfasilitasi	 siswa	 dalam	mencapai	
prestasi	 belajar	 dengan	 mempertimbangkan	 aspek	 Oisik,	 minat,	 kecerdasan,	 dan	 lingkungan	 belajar.	 Pada	
metode	 pembelajaran	 bahasa	 whole	 language	memiliki	 peran	 dampak	 secara	 menyeluruh	 terutama	 pada	
internalisasi	afektif	siswa.	Penelitian	relevan	membahas	tentang	model	pembelajaran	sebagai	dasar	dari	proses	
pembelajaran	 bahasa.	 Pembelajaran	 bahasa	 harus	 mempertimbangkan	 aspek	 Oisik,	 minat,	 kecerdasan,	 dan	
lingkungan	belajar	siswa.	Pendidikan	Bahasa	Indonesia	merupakan	aspek	penting	yang	perlu	diajarkan	kepada	
siswa	 di	 sekolah.	 Inovasi	 pembelajaran	Bahasa	 Indonesia	melalui	 pendekatan	 proses.	 Pembelajaran	Bahasa	
Indonesia	yang	 inovatif	diharapkan	dapat	mengatasi	pembelajaran	yang	kaku,	monoton,	dan	membosankan,	
serta	meningkatkan	keterampilan	berbahasa	siswa.	

Terdapat	 juga	 studi	 literatur	 mengenai	 penerapan	 metode	 pembelajaran	 interaktif	 RADEC	 untuk	
meningkatkan	 Higher	 Order	 Thinking	 Skill	 (HOTS).	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 model	
pembelajaran	RADEC	untuk	meningkatkan	HOTS	pada	pembelajaran	di	tingkat	SD.	Penelitian	ini	menggunakan	
metode	 systematic	 review.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 model	 pembelajaran	 RADEC	 dapat	
meningkatkan	 HOTS	 siswa	 karena	 tahapan-tahapannya	menuntut	 siswa	 untuk	menganalisis	 dan	mencipta.	
Metode	 pembelajaran	 RADEC	 (Read-Answer-Discuss-Explain-Create)	 telah	 ditemukan	 dalam	 penelitian	 juga	
berdampak	pada	peningkatan	Higher	Order	Thinking	 Skills	 (HOTS)	 siswa	dalam	pembelajaran	 literasi	 di	 SD	
(Lestari	et	al.,	2021;	Rindiana	et	al.,	2022).	

3.2. Pembahasan 
Kurikulum	Merdeka	mengedepankan	pendekatan	pembelajaran	berdiferensiasi	sebagai	pendekatan	yang	

relevan	dengan	kebutuhan	siswa	saat	ini.	Sanulita	(2023)	menjelaskan	bahwa	pembelajaran	Bahasa	Indonesia	
dalam	Kurikulum	Merdeka	dilaksanakan	dengan	pendekatan	pembelajaran,	berpikir,	berOilsafat,	dan	mencari	
ilmu	yang	sesuai	dengan	konsep	pembelajaran	berdiferensiasi.	Pendekatan	ini	mengakui	bahwa	setiap	siswa	
memiliki	karakteristik,	minat,	dan	kebutuhan	belajar	yang	berbeda.		

Pembelajaran	 berdiferensiasi	 berusaha	 untuk	 mengakomodasi	 perbedaan-perbedaan	 ini	 dengan	
menyediakan	berbagai	pilihan	dalam	hal	 konten,	 proses,	 produk,	dan	 lingkungan	belajar.	Dengan	demikian,	
siswa	dapat	belajar	dengan	cara	yang	paling	efektif	bagi	mereka,	sehingga	meningkatkan	motivasi	dan	hasil	
belajar.	 Pendekatan	 ini	 juga	menekankan	pada	pengembangan	keterampilan	berpikir	 kritis,	 kreativitas,	 dan	
kemandirian	belajar	siswa.	Selain	itu,	implikasi	metode	pembelajaran	yang	interaktif	juga	harus	memperhatikan	
konteks	sosial	dan	budaya	siswa.	Pembelajaran	Bahasa	Indonesia	harus	dapat	menghubungkan	materi	pelajaran	
dengan	pengalaman	dan	kehidupan	nyata	siswa,	sehingga	membuat	pembelajaran	lebih	bermakna	dan	relevan.	
Dengan	demikian,	pendekatan	pembelajaran	yang	relevan	tidak	hanya	meningkatkan	hasil	belajar,	tetapi	juga	
membantu	siswa	untuk	mengembangkan	kompetensi	yang	dibutuhkan	untuk	sukses	di	masa	depan.	Dengan	
demikian,	keinteraktifan	dalam	pembelajaran,	baik	melalui	metode	game-based	learning	maupun	penggunaan	
media	 yang	 menarik,	 terbukti	 efektif	 dalam	 meningkatkan	 hasil	 belajar	 dan	 keterlibatan	 siswa	 dalam	
pembelajaran	Bahasa	Indonesia,	terutama	dalam	upaya	peningkatan	kemampuan	literasi	siswa	SD.		

Pembelajaran	bahasa,	sebagai	fondasi	dari	komunikasi	dan	literasi,	memerlukan	model	pembelajaran	yang	
efektif	untuk	memfasilitasi	 siswa	dalam	mencapai	prestasi	belajar.	Model	pembelajaran	 ini	harus	dirancang	
dengan	mempertimbangkan	berbagai	aspek	yang	mempengaruhi	proses	belajar	siswa,	 termasuk	aspek	 Oisik,	
minat,	kecerdasan,	dan	lingkungan	belajar	mereka.	Namun,	realisasinya,	masih	banyak	guru	yang	menggunakan	
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teknik	pembelajaran	teoritis	dan	hafalan,	yang	membuat	kegiatan	pembelajaran	menjadi	kaku,	monoton,	dan	
membosankan,	 sehingga	 kurang	 efektif	 dalam	mengembangkan	 keterampilan	 berbahasa	 siswa.	 Kondisi	 ini	
menjadi	 sebuah	 permasalahan	 karena	 pembelajaran	 yang	 tidak	 menarik	 dan	 relevan	 dapat	 menghambat	
perkembangan	literasi	siswa	secara	optimal.		

Komponen	literasi	pertama	adalah	membaca	dan	menulis.	Literasi	dasar	merupakan	pondasi	utama	dalam	
pembelajaran	Bahasa	Indonesia	di	Sekolah	Dasar,	yang	mencakup	kemampuan	siswa	dalam	mengenal	huruf,	
merangkai	 kata,	 membaca	 kalimat	 sederhana,	 dan	 menulis	 teks	 pendek	 dengan	 ejaan	 yang	 benar.	
Pengembangan	 literasi	 dasar	 ini	 sangat	 krusial	 karena	 menjadi	 landasan	 bagi	 penguasaan	 keterampilan	
berbahasa	 lainnya	 dan	 kesuksesan	 akademik	 siswa	 di	 masa	 mendatang.	 Metode	 pembelajaran	 interaktif	
memegang	 peranan	 penting	 dalam	 memenuhi	 kebutuhan	 pengembangan	 literasi	 dasar	 siswa	 SD.	 Melalui	
kegiatan	 seperti	 permainan	 kartu	 kata,	 game	 edukatif	 yang	menarik,	 atau	 kegiatan	menulis	 bersama	 yang	
kolaboratif,	siswa	dapat	belajar	dalam	lingkungan	yang	menyenangkan	dan	memotivasi.	Pendekatan	ini	tidak	
hanya	membantu	siswa	dalam	menguasai	keterampilan	dasar	membaca	dan	menulis,	tetapi	juga	memperkuat	
penguasaan	 kosakata	 mereka,	 yang	 pada	 gilirannya	 meningkatkan	 pemahaman	 teks	 dan	 kemampuan	
berkomunikasi.	Lebih	jauh	lagi,	keberhasilan	dalam	menguasai	literasi	dasar	akan	membangun	kepercayaan	diri	
siswa	dalam	berkomunikasi	melalui	bahasa	tulis,	yang	esensial	untuk	partisipasi	aktif	dalam	pembelajaran	dan	
kehidupan	sosial.	

Literasi	dasar	diimplementasikan	kelanjutannya	pada	literasi	fungsional	yang	berfokus	pada	penggunaan	
Bahasa	dalam	kehidupan	sehari-hari.	Kemampuan	siswa	dalam	menggunakan	bahasa	Indonesia	secara	efektif	
dalam	berbagai	konteks	kehidupan.	Indikator	utama	dari	literasi	ini	adalah	pemahaman	siswa	terhadap	teks	
dengan	berbagai	tujuan,	seperti	memahami	petunjuk	penggunaan	alat,	menikmati	cerita,	atau	mencari	informasi	
dari	teks	non-Oiksi.	Selain	itu,	literasi	fungsional	juga	mencakup	kemampuan	siswa	untuk	menggunakan	bahasa	
dalam	berinteraksi	 sosial,	 baik	 secara	 lisan	maupun	 tulisan,	 serta	mengaplikasikan	keterampilan	berbahasa	
dalam	 tugas-tugas	 praktis	 sehari-hari.	 Untuk	 mengembangkan	 literasi	 fungsional,	 metode	 pembelajaran	
interaktif	memegang	peranan	penting.	Metode-metode	seperti	 simulasi,	role-playing,	diskusi	kelompok,	atau	
project-based	learning	memberikan	kesempatan	bagi	siswa	untuk	mempraktikkan	penggunaan	bahasa	dalam	
situasi	yang	bermakna	dan	relevan.	Implikasinya,	melalui	metode	interaktif,	siswa	tidak	hanya	belajar	tentang	
bahasa,	tetapi	juga	belajar	bagaimana	menggunakan	bahasa	sebagai	alat	untuk	berkomunikasi	secara	efektif,	
bekerja	 sama	 dalam	 kelompok,	 memecahkan	 masalah,	 dan	 menghasilkan	 karya	 kreatif.	 Dengan	 demikian,	
literasi	fungsional	membekali	siswa	dengan	keterampilan	berbahasa	yang	esensial	untuk	berpartisipasi	aktif	
dalam	kehidupan	bermasyarakat	dan	menghadapi	tantangan	dunia	nyata.	

Luaran	dari	pengembangan	kemampuan	literasi	adalah	literasi	kritis.	Literasi	kritis	merupakan	komponen	
esensial	 dalam	 pendidikan	 Bahasa	 Indonesia	 di	 SD,	 yang	 membekali	 siswa	 dengan	 kemampuan	 untuk	
menganalisis	dan	mengevaluasi	informasi	secara	mendalam.	Indikator	dari	literasi	kritis	mencakup	kemampuan	
siswa	dalam	mengidentiOikasi	informasi	yang	relevan,	membedakan	antara	fakta	dan	opini,	menilai	kredibilitas	
sumber	 informasi,	 serta	 memberikan	 respons	 yang	 kritis	 terhadap	 teks	 yang	 dibaca	 atau	 didengar.	
Pengembangan	literasi	kritis	menjadi	sebuah	kebutuhan	mendesak	di	era	digital	 ini,	di	mana	siswa	terpapar	
pada	 arus	 informasi	 yang	 sangat	 besar	 dan	 beragam.	 Metode	 pembelajaran	 interaktif	 memegang	 peranan	
penting	 dalam	 memenuhi	 kebutuhan	 ini;	 diskusi	 kelompok	 mendorong	 siswa	 untuk	 bertukar	 pikiran	 dan	
membangun	argumen,	debat	melatih	siswa	untuk	mempertahankan	pendapat	berdasarkan	bukti,	analisis	teks	
media	membekali	siswa	dengan	keterampilan	untuk	mengevaluasi	pesan	yang	disampaikan	oleh	media,	dan	
metode	 RADEC	 (Read,	 Answer,	 Discuss,	 Explain,	 Create)	 membimbing	 siswa	 melalui	 proses	 inkuiri	 yang	
mendalam	(Ilham	et	al.,	2020).		

Berdasarkan	 hasil	 sintesa	 studi	 literatur	 sebelumnya,	 diperoleh	 temuan	 penelitian	 analisis	 elaborasi	
metode	pembelajaran	 interaktif	Bahasa	Indonesia	SD.	Korelasi	 interaktivitas	metode	pembelajaran	terhadap	
potensi	pengembangan	kemampuan	literasi	disajikan	pada	Tabel	1	berikut.	

Tabel	1.	Korelasi	Interaktivitas	Metode	Pembelajaran	Terhadap	Potensi	Pengembangan	Kemampuan	
Literasi	Bahasa	Indonesia	SD	
Metode	
Pembelajaran	
Interaktif	

Potensi	Implikasi	dalam	
Pembelajaran	Bahasa	
Indonesia	SD	

Interaktivitas	 Potensi	Pengembangan	Komponen	
Literasi	

Diskusi	
Kelompok	

Diskusi	terstruktur	
tentang	teks	cerita,	debat	
tentang	isu	dalam	puisi	

Keterlibatan	aktif	siswa	dalam	
berbagi	ide,	kolaborasi	untuk	
membangun	pemahaman	
bersama,	negosiasi	makna	
melalui	argumen	dan	bukti	

Meningkatkan	pemahaman	teks,	
keterampilan	berbicara	dan	
mendengarkan,	keterampilan	
berpikir	kritis	(literasi	kritis)	

Role-Playing	 Simulasi	wawancara	
tokoh	dalam	cerita,	
drama	pendek	
berdasarkan	teks	naratif	

Keterlibatan	emosional	dan	
Fisik	siswa,	interaksi	sosial,	
umpan	balik	dari	guru	dan	
teman	sebaya	

Meningkatkan	keterampilan	
berbicara	dan	menulis	naratif,	
pemahaman	karakter	dan	motivasi	
(literasi	fungsional)	
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Metode	
Pembelajaran	
Interaktif	

Potensi	Implikasi	dalam	
Pembelajaran	Bahasa	
Indonesia	SD	

Interaktivitas	 Potensi	Pengembangan	Komponen	
Literasi	

Game-Based	
Learning	

Permainan	tebak	kata,	
permainan	menyusun	
kalimat,	aplikasi	game	
edukatif	tentang	materi	
pelajaran	

Motivasi	dan	keterlibatan	
tinggi,	umpan	balik	langsung,	
negosiasi	makna	melalui	aturan	
permainan	dan	tantangan	

Meningkatkan	penguasaan	
kosakata,	pemahaman	konsep,	
keterampilan	membaca	(literasi	
dasar	dan	fungsional)	

Project-Based	
Learning	

Membuat	laporan	
penelitian	sederhana,	
membuat	majalah	kelas,	
membuat	presentasi	
multimedia	

Keterlibatan	aktif	siswa	dalam	
proses	inkuiri,	kolaborasi	
jangka	panjang,	produk	nyata	
sebagai	hasil	pembelajaran	

Meningkatkan	keterampilan	
menulis,	meneliti,	
mempresentasikan	informasi	
(literasi	fungsional	dan	kritis)	

Cooperative	
Script	

Siswa	berpasangan	
membaca	teks	dan	saling	
meringkas,	siswa	
berdebat	berdasarkan	
teks	yang	sama	

Kolaborasi	terstruktur,	
tanggung	jawab	individu	dan	
kelompok,	umpan	balik	dari	
pasangan	

Meningkatkan	keterampilan	
membaca	pemahaman,	
keterampilan	menyimak	dan	
mencatat,	keterampilan	berbicara	
(literasi	dasar	dan	fungsional)	

Mind	Mapping	 Membuat	peta	pikiran	
tentang	unsur	intrinsik	
cerita,	membuat	peta	
pikiran	untuk	
merencanakan	karangan	

Keterlibatan	aktif	dalam	
mengorganisasi	ide,	visualisasi	
hubungan	antar	konsep,	umpan	
balik	dari	guru	

Meningkatkan	keterampilan	
menulis,	keterampilan	berpikir	
kritis,	pemahaman	teks	(literasi	
fungsional	dan	kritis)	

Permainan	Kartu	
Bergambar	

Mencocokkan	kartu	kata	
dengan	gambar,	
menyusun	cerita	dari	
urutan	kartu	gambar	

Interaksi	melalui	permainan,	
kompetisi	sehat,	umpan	balik	
visual	dan	verbal	

Meningkatkan	penguasaan	
kosakata,	keterampilan	membaca	
permulaan,	keterampilan	bercerita	
(literasi	dasar	dan	fungsional)	

Metode	RADEC	 Membaca	teks,	menjawab	
pertanyaan,	diskusi	
kelompok,	menjelaskan	
konsep,	membuat	produk	
(misalnya,	poster,	drama)	

Urutan	aktivitas	yang	
membangun	pemahaman	
mendalam,	penekanan	pada	
berpikir	kritis	dan	kreatif,	
kolaborasi	dalam	diskusi	

Meningkatkan	keterampilan	
membaca	pemahaman,	
keterampilan	berpikir	kritis,	
keterampilan	komunikasi,	
keterampilan	mencipta	(literasi	
fungsional	dan	kritis)	

Metode	SQ3R	 Survey,	Question,	Read,	
Recite,	Review	(Survei,	
Bertanya,	Membaca,	
Mengulang,	Meninjau)	

Strategi	membaca	aktif	yang	
melibatkan	siswa	dalam	
memantau	pemahaman	mereka	
sendiri,	penekanan	pada	
pengulangan	dan	peninjauan	
materi	

Meningkatkan	keterampilan	
membaca	pemahaman,	
keterampilan	belajar	mandiri,	
keterampilan	mengingat	informasi	
(literasi	dasar	dan	fungsional)	

Metode	Scramble	 Siswa	menyusun	kata	
atau	kalimat	yang	diacak	

Interaksi	melalui	kompetisi,	
kerja	sama	tim,	umpan	balik	
langsung	

Meningkatkan	pemahaman	
kosakata,	kemampuan	menyusun	
kalimat,	dan	pemahaman	teks	

	

Implikasi	dari	penelitian	 terkait	metode	pembelajaran	afektif	Bahasa	 Indonesia	 terhadap	 topik	 literasi	
siswa	sangatlah	besar.	Metode	pembelajaran	afektif	menekankan	pada	aspek	emosional	dan	motivasional	siswa	
dalam	belajar.	Dengan	mempertimbangkan	minat	dan	kebutuhan	siswa,	pembelajaran	Bahasa	Indonesia	dapat	
dirancang	 agar	 lebih	 relevan	 dan	 bermakna	 bagi	 mereka.	 Penggunaan	 media	 dalam	 pembelajaran	 juga	
memegang	 peranan	 penting	 dalam	 mengimplementasikan	 metode	 pembelajaran	 bahasa	 yang	 interaktif.	
Riswiarti	(2021)	dan	Rahmayanti	et	al.	(2024)	menunjukkan	bahwa	media	kartu	kata	bergambar	efektif	dalam	
meningkatkan	penguasaan	kosakata	siswa	kelas	I	SD.	Media	visual	ini	membantu	siswa	untuk	mengasosiasikan	
kata	dengan	gambar,	sehingga	mempermudah	pemahaman	dan	pengingatan	kosakata	baru.	Hal	ini	menekankan	
pentingnya	penggunaan	media	yang	menarik	dan	relevan	dengan	karakteristik	siswa	SD	untuk	menciptakan	
pembelajaran	yang	efektif.	Esensi	dari	pembelajaran	interaktif	terletak	pada	penekanan	pada	komunikasi	dan	
interaksi	sosial	antar	siswa	(Wilis	&	Arfanti,	2023).	Dalam	kegiatan	seperti	diskusi	kelompok,	bermain	peran,	
dan	presentasi,	siswa	memiliki	kesempatan	untuk	menggunakan	bahasa	secara	aktif,	baik	lisan	maupun	tulisan.	
Interaksi	 ini	tidak	hanya	membantu	siswa	mengembangkan	keterampilan	berbicara	dan	menulis,	 tetapi	 juga	
keterampilan	menyimak,	membaca,	dan	berpikir	kritis.	Melalui	komunikasi	dan	interaksi	sosial,	siswa	belajar	
bagaimana	menyampaikan	ide	dengan	jelas,	berargumen	secara	efektif,	dan	bekerja	sama	dalam	membangun	
pemahaman	bersama,	yang	semuanya	merupakan	keterampilan	literasi	yang	esensial.	

Terdapat	juga	metode	pembelajaran	yang	melibatkan	interaksi	penuh	dalam	keterampilan	whole	language	
secara	utuh.	Pada	metode	whole	language,	pembelajaran	afektif	dan	metode	interaktif	memiliki	hubungan	yang	
erat	 dalam	 pengajaran	 Bahasa	 Indonesia.	 Pembelajaran	 afektif	 menekankan	 pada	 aspek	 emosional	 dan	
motivasional	siswa,	yang	mana	sangat	relevan	dengan	pendekatan	whole	language.	Model	pembelajaran	yang	
efektif	harus	mempertimbangkan	minat	dan	lingkungan	belajar	siswa.	Metode	whole	language	sendiri	adalah	
pendekatan	yang	integratif,	menggabungkan	keterampilan	menyimak,	berbicara,	membaca,	dan	menulis	dalam	
konteks	yang	bermakna	(Suparya,	2021).	Pendekatan	ini	mendorong	siswa	untuk	belajar	bahasa	secara	alami	
dan	holistik,	seperti	cara	mereka	belajar	bahasa	pertama	(Aisyah	et	al.,	2020).		
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Pembelajaran	afektif	dan	metode	interaktif	dalam	whole	language	memiliki	korelasi	yang	signiOikan	dalam	
pengembangan	kemampuan	 literasi	 siswa	(Wahyuningsi,	2021).	Pertama,	pembelajaran	afektif	menciptakan	
lingkungan	belajar	yang	positif	dan	mendukung,	yang	secara	langsung	meningkatkan	motivasi	dan	keterlibatan	
siswa	dalam	kegiatan	whole	 language.	 Ketika	 siswa	merasa	nyaman	dan	dihargai,	mereka	 lebih	 termotivasi	
untuk	berpartisipasi	aktif	dalam	membaca,	menulis,	dan	berdiskusi,	yang	merupakan	pondasi	penting	dalam	
pengembangan	 literasi.	 Kedua,	 metode	 interaktif	 dalam	 whole	 language	 seringkali	 menggunakan	 materi	
autentik	 dan	 relevan	 dengan	 kehidupan	 siswa,	 yang	 sesuai	 dengan	 prinsip	 pembelajaran	 afektif	 yang	
menekankan	 pada	 makna	 pribadi	 dan	 keterhubungan	 emosional	 dengan	 materi	 pelajaran.	 Keterkaitan	
emosional	 ini	 memperkuat	 pemahaman	 siswa	 terhadap	 teks	 dan	 konteksnya,	 yang	 esensial	 dalam	 literasi.	
Ketiga,	whole	language	mendorong	interaksi	sosial	dan	kolaborasi	antar	siswa,	yang	diakui	oleh	pembelajaran	
afektif	sebagai	aspek	penting	dalam	belajar.	Melalui	 interaksi	sosial,	siswa	dapat	belajar	dari	satu	sama	lain,	
berbagi	 pengalaman,	 dan	membangun	 rasa	 kebersamaan,	 yang	 semuanya	memperkaya	 pengalaman	belajar	
literasi	mereka.	Keempat,	whole	language	memberikan	kesempatan	kepada	siswa	untuk	mengekspresikan	diri	
dan	 berkreasi	melalui	 berbagai	 bentuk	 bahasa,	 yang	 selaras	 dengan	 pembelajaran	 afektif	 yang	menghargai	
ekspresi	 emosi	 dan	 pengalaman	 pribadi	 siswa.	 Dengan	 demikian,	 siswa	 tidak	 hanya	 mengembangkan	
keterampilan	berbahasa,	tetapi	juga	menggunakan	literasi	sebagai	alat	untuk	mengekspresikan	identitas	dan	
kreativitas	mereka,	yang	memperdalam	pemahaman	dan	penguasaan	literasi	secara	keseluruhan.	

Pembelajaran	 interaktif	menciptakan	transformasi	signiOikan	dalam	dinamika	kelas,	mengubahnya	dari	
lingkungan	yang	pasif	menjadi	ruang	yang	aktif	dan	penuh	semangat.	Dalam	lingkungan	 ini,	siswa	tidak	 lagi	
hanya	menerima	informasi	tetapi	secara	aktif	berpartisipasi	dalam	proses	pembelajaran,	yang	meningkatkan	
motivasi	intrinsik	dan	keterlibatan	mereka.	Suasana	belajar	yang	menyenangkan	dan	kolaboratif	mendorong	
siswa	untuk	mengeksplorasi	materi	pelajaran	dengan	rasa	ingin	tahu,	mengajukan	pertanyaan,	dan	berbagi	ide.	
Keterlibatan	 aktif	 ini	 tidak	 hanya	 memperdalam	 pemahaman	 siswa	 terhadap	 materi	 pelajaran	 tetapi	 juga	
membekali	mereka	dengan	keterampilan	penting	seperti	pemikiran	kritis,	pemecahan	masalah,	dan	komunikasi	
yang	efektif,	yang	pada	akhirnya	membantu	mereka	mencapai	tujuan	pembelajaran	dengan	lebih	sukses	(Irfan,	
2024;	Karim,	2011).	

Pembelajaran	Bahasa	Indonesia	di	sekolah	dasar	yang	efektif	menekankan	pada	pengembangan	literasi	
sebagai	sebuah	kesatuan	utuh	atau	whole	language.	Metode	pembelajaran	interaktif	memainkan	peran	penting	
dalam	hal	ini	dengan	mengintegrasikan	keempat	keterampilan	berbahasa:	menyimak,	berbicara,	membaca,	dan	
menulis,	dalam	kegiatan	belajar	yang	bermakna.	Alih-alih	mengajarkan	keterampilan-keterampilan	ini	secara	
terpisah,	pendekatan	interaktif	mendorong	siswa	untuk	menggunakan	bahasa	secara	holistik	dalam	berbagai	
konteks,	seperti	berdiskusi,	bercerita,	dan	menulis	laporan	(Acar	et	al.,	2019;	Suparlan,	2021).	Dengan	demikian,	
siswa	 tidak	 hanya	 mengembangkan	 kemampuan	 berbahasa	 secara	 terpadu,	 tetapi	 juga	 memahami	 bahwa	
literasi	adalah	alat	yang	esensial	untuk	berkomunikasi	dan	belajar.	Dengan	demikian,	pembelajaran	afektif	dan	
metode	 interaktif	 dalam	whole	 language	 saling	melengkapi	 untuk	menciptakan	 pengalaman	 belajar	 Bahasa	
Indonesia	yang	bermakna,	relevan,	dan	menyenangkan	bagi	siswa	SD.	

4. Simpulan 
Kemampuan	 literasi	 siswa	 dipengaruhi	 oleh	 berbagai	 faktor,	 baik	 internal	 maupun	 eksternal.	 Faktor	

internal	meliputi	karakteristik	siswa	seperti	kecerdasan,	motivasi,	dan	gaya	belajar.	Sedangkan	faktor	eksternal	
meliputi	lingkungan	belajar,	fasilitas,	dan	metode	pembelajaran.	Studi	literatur	ini	menegaskan	bahwa	metode	
pembelajaran	merupakan	salah	satu	faktor	eksternal	yang	signiOikan	dalam	mempengaruhi	kemampuan	literasi	
siswa	SD.	Pemilihan	dan	penerapan	metode	pembelajaran	yang	tepat	dapat	menciptakan	 lingkungan	belajar	
yang	kondusif	dan	memfasilitasi	proses	belajar	siswa.	Metode	pembelajaran	yang	efektif	dapat	meningkatkan	
motivasi	siswa,	membuat	pembelajaran	lebih	menarik,	dan	membantu	siswa	untuk	memahami	dan	mengingat	
materi	 pelajaran	 dengan	 lebih	 baik.	 Sebaliknya,	metode	 pembelajaran	 yang	 tidak	 tepat	 dapat	menghambat	
proses	belajar	siswa	dan	menurunkan	hasil	belajar.	Oleh	karena	itu,	guru	perlu	memahami	berbagai	metode	
pembelajaran	dan	memilih	metode	yang	paling	sesuai	dengan	karakteristik	siswa,	materi	pelajaran,	dan	tujuan	
pembelajaran.	Selain	itu,	guru	juga	perlu	terus	mengembangkan	keterampilan	mengajar	dan	berinovasi	dalam	
menciptakan	pembelajaran	yang	interaktif.	Dengan	demikian,	pemilihan	dan	penerapan	metode	pembelajaran	
yang	tepat	merupakan	salah	satu	kunci	untuk	meningkatkan	kemampuan	literasi	siswa	SD.	
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